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ABSTRAK 

 

Metode interpolasi merupakan salah satu metode yang sering digunakan untuk memperkirakan 

data hujan pada wilayah yang tidak tersedia data iklim. Penelitian ini bertujuan memperkirakan curah 

hujan wilayah di Provinsi Papua Barat dan Papua Barat Daya menggunakan 3 (tiga) metode 

interpolasi, yaitu; metode rata-rata Aritmatika, Isohyet, dan poligon Thiessen. Penelitian ini terdiri 

atas 4 (empat) tahapan utama, yaitu; inventarisasi data hujan, interpolasi curah hujan, analisis curah 

hujan wilayah, dan komparasi curah hujan wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curah hujan 

wilayah yang dianalisis menggunakan metode poligon Thiessen memberikan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan metode Aritmatika dan Isohyet, sedangkan metode Aritmatika memberikan nilai curah 

hujan wilayah lebih rendah dibandingkan metode polygon Thiessen dan Isohyet. Berdasarkan hasil 

Uji T terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara metode Aritmatika, polygon Thiessen, dan 

Isohyet dalam menganalisis curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat. Disamping itu, ketiga 

metode tersebut memiliki korelasi yang sangat kuat dalam menganalisis curah hujan wilayah di 

Provinsi Papua Barat.   
Kata kunci— Curah hujan wilayah; iklim; interpolasi; uji T; Papua Barat 

 

 

ABSTRAK 

 

The interpolation is one of the methods often used to estimate rainfall in areas where climate 

data is not available. This study aims to estimate regional rainfall in West Papua using 3 (three) 

interpolation methods, i.e, Arithmetic, Isohyet, and Thiessen Polygon methods. This research consists 

of 4 (four) main stages, i.e, rainfall data inventory, rainfall interpolation, regional rainfall analysis, 

and regional rainfall comparison. The study showed that the regional rainfall analyzed using the 

Thiessen polygon method provided a higher value than the Arithmetic and Isohyet methods, while the 

Arithmetic method provided a lower regional rainfall value than the Thiessen and Isohyet polygon 

methods. Based on the T-Test, there is no significant difference between the Arithmetic, Thiessen 

polygon, and Isohyet methods in analyzing regional rainfall in West Papua. Furthermore, the three 

methods have a very strong correlation in analyzing regional rainfall in West Papua Province. 
Keywords-Regional rainfall; climate; interpolation; T-test; West Papua 

 

PENDAHULUAN 

 

Curah hujan merupakan salah satu parameter iklim yang sering digunakan pada berbagai 

bidang, diantaranya; evaluasi kesesuaian lahan untuk pengembangan komoditas pertanian (Ritung et 

al., 2011), identifikasi tingkat kekeringan (World Meteorological Organization, 2012; Karavitis, 

Alexandris, Tsesmelis, & Athanasopoulos, 2011; Zhu et al., 2019; Das, Choudhury, Gandhi, & Joshi, 

2016; Mishra & Nagarajan, 2011; Nosrati & Zareiee, 2011), analisis banjir (Faisol, 2020; Faisol et al., 

2020; Bachri & Faisol, 2023; Vieux & Bedient, 1998; Orupabo, Hart, & Okwere, 2015; Duncan, 

Chen, Keedwell, Djordjević, & Savić, 2012; Winter et al., 2019), estimasi debit sungai (Kamiana, 

2011; Faisol, 2020), analisis erosi (Faisol & Mashudi, 2023; Faisol & Indarto, 2010), perencanaan 

jaringan irigasi (Hydrology Subcommittee, 1982; Dirjen Sumber Daya Air, 2013), manajemen 

sumberdaya air (Biao & Alamou, 2018; Messakh, Sabar, Hadihardadja, & Duppe, 2013; Barua, 

Muttil, Ng, & Perera, 2013), dan sebagainya. Pada umumnya curah hujan diukur menggunakan rain 
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gauge yang terpasang pada stasiun iklim. Namun, terbatasnya stasiun iklim dan stasiun hujan di 

Indonesia mengakibatkan sejumlah wilayah tidak memiliki data hujan (Faisol & Atekan, 2020). 

Menurut World Meteorological Organization (WMO) setiap wilayah seluas 100 – 1.000 km2 

idealnya memiliki 1 stasiun pengamat cuaca (World Meteorological Organization, 2010; Faisol & 

Atekan, 2020). Namun sampai saat ini kondisi tersebut belum terpenuhi di Indonesia. Berdasarkan 

data Badan  Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) jumlah stasiun iklim di Indonesia saat 

ini sekitar 1197 stasiun (BMKG, 2018), sehingga keberadaan data iklim tersebut belum mewakili 

seluruh data iklim di Indonesia, khususnya data hujan. 

Pada tahun 2024, jumlah stasiun iklim di Provinsi Papua Barat hanya terdapat 7 stasiun iklim 

yang tersebar di Kabupaten Manokwari, Kabupaten Manokwari Selatan, Kota Sorong, Kabupaten 

Sorong, Kabupaten Fakfak, Kabupaten Kaimana, dan Kabupaten Raja Ampat. Jika merujuk pada 

rekomendasi WMO, Provinsi Papua Barat yang memiliki luas ± 102.946 km2 (Badan Pusat Statistik, 

2024) idealnya memiliki 103 stasiun iklim dan tersebar diseluruh Kabupaten/ Kota di Provinsi Papua 

Barat. 

Interpolasi merupakan salah satu metode untuk memperkirakan data iklim pada daerah-daerah 

yang belum memiliki stasiun iklim. Sejumlah peneliti telah menggunakan metode interpolasi untuk 

memperkirakan data iklim. Susanto et al. (2024) menggunakan metode interpolasi Inverse Distance 

Weighting (IDW) untuk memperkirakan curah hujan di Kabupaten Kediri. Kurniawan et al. (2020) 

menggunakan metode interpolasi untuk memperkirakan curah hujan di Jawa Timur. Ningsih (2012) 

menggunakan metode interpolasi poligon Thiessen untuk memperikrakan curah hujan di Kabupaten 

Pemalang.  Karimah et al. (2024) menggunakan metode interpolasi IDW untuk memperkirakan pola 

hujan di Sumatera Barat. Ismail et al. (2023) menggunakan metode interpolasi untuk memperkirakan 

curah hujan di Bandar Lampun. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat perbedaan antara metode rata-rata Artimatika, metode Isohyet, dan metode 

poligon Thiessen dalam menganalisis curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Papua Barat. Secara geografis Provinsi Papua Barat terletak 

pada 0o LS – 4oLS dan 124o BT – 132o BT. Untuk lebih jelasnya wilayah kajian disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Wilayah Kajian 

 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah data hujan hasil pencatatan pada 5 (lima) 

stasiun iklim yang ada di Provinsi Papua Barat. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain; komputer, perangkat lunak QGIS, dan MS Office. 
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C. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas 4 (empat) tahapan, yaitu; 

1. Inventarisasi data 

Tahapan ini bertujuan mengumpulkan data hujan pencatatan tahun 2018 - 2022 dari 5 (lima) 

stasiun iklim yang ada di Papua Barat, yaitu; stasiun iklim Rendani – Kabupaten Manokwari, 

stasiun iklim Ransiki – Kabupaten Manokwari Selatan, stasiun iklim Torea – Kabupaten Fakfak, 

stasiun iklim Utarom – Kabupaten Kaimana, dan stasiun iklim Domine Eduard Osok – Kota 

Sorong.  Pemilihan data didasarkan pada kelengkapan data hasil pencatatan pada stasiun iklim.  

2. Interpolasi curah hujan 

Tahapan ini bertujuan untuk melakukan interpolasi data hujan menggunakan 3 (tiga) metode 

interpolasi, yaitu; Rata-rata Aritmatika, Isoyet, dan poligon Thiessen. 

3. Analisis curah hujan wilayah 

Tahapan ini bertujuan menganalisis curah hujan wilayah berdasarkan metode Aritmatika (rata-

rata Aljabar), Isohyet, dan poligon Thiessen. Analisis curah hujan wilayah menggunakan metode 

Aritmatika dihitung menggunakan persamaan berikut (Winarno et al., 2010): 

 ……………………………………………………………………...……….(1) 

Keterangan: 

Ch        = curah hujan wilayah (mm) 

Chn = curah hujan pada stasiun 1,2,……, n (mm) 

n       = jumlah stasiun 

Analisis curah hujan wilayah menggunakan metode Isohyet dihitung menggunakan persamaan 

berikut (Winarno et al., 2010): 

………………………………………………………………….…….(2) 

Ch        = curah hujan wilayah (mm) 

Chn = curah hujan pada garis Isoyet 1,2,……, n (mm) 

An  = luas wilayah garis Isoyet  

n       = jumlah stasiun 

Analisis curah hujan wilayah menggunakan metode poligon Thiessen dihitung menggunakan 

persamaan berikut (Winarno et al., 2010): 

………………………………………………………………………....……….(3) 

Ch        = curah hujan wilayah (mm) 

Chn = curah hujan pada stasiun 1,2,……, n (mm) 

An  = luas wilayah poligon Theissen 

n       = jumlah stasiun 

4. Komparasi curah hujan wilayah 

Tahapan ini bertujuan membandingkan curah hujan wilayah berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode Aritmatika, Isohyet, dan poligon Thiessen. Komparasi curah hujan 

wilayah dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dan uji T. Uji korelasi Pearson dihitung 

menggunakan persamaan berikut (Nuryadi et al., 2017; Wahyuning, 2021; Hartono & 

Kamaruddin, 2016) dan tTingkat hubungan nilai korelasi Pearson disajikan pada Tabel 1. 

 

  ………………………………………………………….… (4) 

Keterangan: 

r = nilai korelasi Pearson 

xi = curah hujan metode 1 
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 = rata-rata curah hujan metode 1 

yi = curah hujan metode 2 

  = rata-rata curah hujan metode 2 

 

Tabel 1. Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi Pearson (Wahyuning, 2021) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0 Tidak ada korelasi antara 2 variabel 

0,00 – 0,25 Korelasi sangat lemah 

0,25 – 0,50 Korelasi cukup 

0,50 – 0,75 Korelasi kuat 

0,75 – 0,99 Korelasi sangat kuat 

1 Korelasi sempurna 

 
Uji T dihitung menggunakan persamaan berikut (Machiwal & Jha, 2012; Nuryadi et al., 2017): 

  ………………………………………………...… (5) 

Keterangan :  

ts  = nilai uji T 

 = rata-rata curah hujan metode 1 

 = rata-rata curah hujan metode 2 

S1  = nilai variansi curah hujan metode 1 

S2  = nilai variansi curah hujan metode 2 

n1  = banyaknya data curah hujan metode 1 

n2  = banyaknya data curah hujan metode 2 

 

Uji T dilakukan pada tingkat signifikansi (level of significance) sebesar 5% atau α = 0,05. Jika 

nilai uji T (Thitung) > nilai kritis (Ttabel) maka terdapat perbedaan nilai curah hujan wilayah yang 

signifikan antara data hasil analisis dari metode Aritmatika, poligon Thiessen, dan Isohyet.  Namun, 

jika nilai uji T (Thitung) < nilai kritis (Ttabel) maka terdapat perbedaan nilai curah hujan wilayah yang 

tidak signifikan antara dari metode Aritmatika, poligon Thiessen, dan Isohyet. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 2. Metode Interpolasi; (a) Aritmatika, (b) Isohyet, (c) Poligon Thiessen (Winarno et al., 2010) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Curah hujan tahunan di Provinsi Papua Barat pada periode tahun 2018 – 2022 berdasarkan hasil 

pencatatan pada 5 (lima) stasiun iklim yang tersebar di Papua Barat sebesar 4.031 mm – 12.554 mm. 

Curah hujan terbesar umumnya terjadi di Kota Sorong (stasiun iklim Domine Eduard Osok) dan curah 

hujan terendah terjadi di Kabupaten Fakfak (stasiun iklim Torea). Sebaran curah hujan di Provinsi 

Papua Barat hasil pencatatan tahun 2018 – 2022 disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Curah Hujan di Provinsi Papua Barat Tahun 2018 - 2022 

Stasiun iklim Curah hujan tahunan (mm) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Rendani 4.031 12.554 8.241 9.100 10.609 

Ransiki 8.613 7.590 6.785 3.530 5.883 

Torea 1.217 7.792 3.590 5.293 4.465 

Utarom 7.054 7.807 5.639 5.386 7.965 

Domine Eduard Osok 10.910 11.645 10.651 11.837 10.967 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Aritmatika dan curah hujan pencatatan tahun 

2018 - 2022, curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat sebesar 7.566 mm/tahun atau 20,73 

mm/hari. Sedangkan curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode poligon Thiessen dan curah hujan pencatatan tahun 2018 - 2022 sebesar 7.833 

mm/tahun atau 21,46 mm/hari. Hasil analisis curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat 

berdasarkan metode rata-rata aritmatika dan metode poligon Thiessen disajikan pada Tabel 3 dan 

Tabel 4. Sedangkan Poligon Thiessen di Provinsi Papua Barat berdasarkan 5 (lima) stasiun iklim 

disajikan pada Gambar 3. 

 

Tabel 3. Curah Hujan Wilayah di Provinsi Papua Barat Berdasarkan Metode Aritmatika 

Stasiun iklim Curah hujan tahunan (mm) 

2018 2019 2020 2021 2022 Rerata 

Rendani 4.031 12.554 8.241 9.100 10.609 8.907 

Ransiki 8.613 7.590 6.785 3.530 5.883 6.480 

Torea 1.217 7.792 3.590 5.293 4.465 4.471 

Utarom 7.054 7.807 5.639 5.386 7.965 6.770 

Domine Eduard Osok 10.910 11.645 10.651 11.837 10.967 11.202 

Ch 6.365 9.478 6.981 7.029 7.978 7.566 

 

 
Gambar 3. Poligon Thiessen stasiun iklim di Provinsi Papua Barat 

 

Tabel 4. Curah Hujan Wilayah di Provinsi Papua Barat Berdasarkan Metode Poligon Thiessen 

Stasiun iklim Curah hujan tahunan (mm) Luas poligon 

2018 2019 2020 2021 2022 Km2 % 

Rendani 4.031 12.554 8.241 9.100 10.609 13.486 13,1 

Ransiki 8.613 7.590 6.785 3.530 5.883 16.368 15,9 

Torea 1.217 7.792 3.590 5.293 4.465 16.060 15,6 

Utarom 7.054 7.807 5.639 5.386 7.965 29.443 28,6 

Domine Eduard Osok 10.910 11.645 10.651 11.837 10.967 27.590 26,8 

Ch 7.029 9.421 7.186 7.292 8.239   
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Curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat berdasarkan hasil analisis menggunakan metode 

Isohyet dan curah hujan pencatatan tahun 2018 - 2022 dari 5 (lima) stasiun iklim yang tersebar di 

Papua Barat sebesar 7.582 mm/tahun atau 20,77 mm/hari. Garis Isohyet curah hujan tahunan di 

Provinsi Papua Barat berdasarkan 5 (lima) stasiun iklim disajikan pada Gambar 4, dan hasil analisis 

curah hujan wilayah menggunakan metode Isohyet di Provinsi Papua Barat disajikan pada Tabel 5 

sampai Tabel 9. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

Gambar 4. Isohyet Curah Hujan Tahunana di Provinsi Papua Barat  

(a) 2018 (b) 2019 (c) 2020 (d) 2021 (e) 2022 
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Tabel 5. Curah Hujan Wilayah di Provinsi Papua Barat Tahun 2018 Berdasarkan Metode Isohyet 

Interval curah hujan 

(mm) 

Curah hujan 

(mm) 

Luas poligon Curah hujan (mm) 

Km2 % 

1.217 – 2.500 1.858 2.891 2,81 52 

2.500 – 5.000 3.750 10.004 9,72 364 

5.000 – 7.500 6.250 66.241 64,35 4022 

7.500 – 10.000 8.750 17.275 16,78 1468 

10.000 – 10.910 10.455 6.534 6,35 664 

Ch    6.570 

 

Tabel 6. Curah Hujan Wilayah di Provinsi Papua Barat Tahun 2019 Berdasarkan Metode Isohyet 

Interval curah hujan 

(mm) 

Curah hujan 

(mm) 

Luas poligon Curah hujan (mm) 

Km2 % 

7.590 - 8.000 7.795 9.524 9,25 721 

8.000 – 9.000 8.500 40.965 39,79 3.382 

9.000 – 10.000 9.500 15.642 15,19 1.443 

10.000 – 11.000 10.500 22.508 21,86 2.296 

11.000 – 12.554 11.777 14.306 13,90 1.637 

Ch    9.479 

 

Tabel 7. Curah Hujan Wilayah di Provinsi Papua Barat Tahun 2020 Berdasarkan Metode Isohyet 

Interval curah hujan 

(mm) 

Curah hujan 

(mm) 

Luas poligon Curah hujan (mm) 

Km2 % 

3.590 – 5.000 4.295 5.395 5,24 225 

5.000 – 6.000 5.500 28.467 27,65 1.521 

6.000 – 7.000 6.500 23.401 22,73 1.478 

7.000 – 8.000 7.500 21.214 20,61 1.546 

8.000 – 10.651 9.326 24.468 23,77 2.217 

Ch    6.986 

 

Tabel 8. Curah Hujan Wilayah di Provinsi Papua Barat Tahun 2021 Berdasarkan Metode Isohyet 

Interval curah hujan 

(mm) 

Curah hujan 

(mm) 

Luas poligon Curah hujan (mm) 

Km2 % 

3.530 – 5.000 4.265 3.184 3,09 132 

5.000 – 6.000 5.500 46.423 45,09 2.480 

6.000 – 7.000 6.500 12.690 12,33 801 

7.000 – 8.000 7.500 13.122 12,75 956 

8.000 – 11.837 9.919 27.527 26,74 2.652 

Ch    7.021 

 

Tabel 9. Curah Hujan Wilayah di Provinsi Papua Barat Tahun 2022 Berdasarkan Metode Isohyet 

Interval curah hujan 

(mm) 

Curah hujan 

(mm) 

Luas poligon Curah hujan (mm) 

Km2 % 

4.471 – 6.000 5.236 4.866 4,73 247 

6.000 – 7.000 6.500 13.328 12,95 842 

7.000 – 8.000 7.500 49.927 48,50 3.637 

8.000 – 9.000 8.500 17.414 16,92 1.438 

9.000 – 10.967 9.984 17.410 16,91 1.688 

Ch    7.853 

 

Secara umum curah hujan wilayah yang dianalisis menggunakan metode poligon Thiessen 

memberikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan metode Aritmatika dan Isohyet, sedangkan metode 

Aritmatika memberikan nilai curah hujan wilayah lebih rendah dibandingkan metode polygon 

Thiessen dan Isohyet. Hal ini disebabkan polygon Thiessen hanya mempertimbangkan letak (lokasi) 
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stasiun iklim, metode Isohyet mempertimbangkan lokasi stasiun iklim dan besarnya curah hujan, 

sedangkan metode Aritmatika hanya mempertimbangkan besarnya curah hujan (Winarno et al., 2010). 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adam (2019) yang melakukan 

analisis curah hujan wilayah di Daerah Aliran Sungai (DAS) Jongkok di pulau Lombok dan Achmad 

et al. (2021) yang melakukan analisis curah hujan wilayah di Kabupaten Bantul bahwa metode 

metode Aritmatika memberikan nilai curah hujan wilayah lebih rendah dibandingkan metode polygon 

Thiessen dan Isohyet . Komparasi metode Aritmatika, poligon Thiessen, dan Isohyet dalam analisis 

curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Komparasi Curah Hujan wilayah di Provinsi Papua Barat Berdasarkan  

Metode Rata-rata Aritmatika, poligon Thiessen, dan Isohyet 

 

Berdasarkan hasil uji T berpasangan, metode Aritmatika, metode polygon Thiessen, dan 

metode Isohyet memiliki perbedaan yang tidak signifikan dalam menganalisis curah hujan wilayah di 

Provinsi Papua Barat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai uji T (Thitung) dari ketiga metode tersebut lebih 

rendah dari nilai kritis (Ttabel). Hasil uji T antara metode Aritmatika, poligon Thiessen, dan Isohyet 

dalam menganalisis curah hujan wilayah di Provinsi Papua Barat berdasarkan data hujan tahun 2018 – 

2022 disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Uji T Berpasangan dan Uji Korelasi Pearson  

Metode Aritmatika, Polygon Thiessen, dan Isohyet 

Metode 

Parameter 

Aritmatika 

Thiessen 

Aritmatika 

Isohyet 

Thiessen 

Isohyet 

Jumlah data (n) 5 5 5 

α 0,05 0,05 0,05 

Rata-rata metode 1 7.866 7.866 8.034 

Rata-rata metode 2 8.034 7.835 7.835 

Standar deviasi metode 1 1.168 1.168 1.038 

Standar deviasi metode 2 1.038 1.167 1.167 

T-tabel 2,35 2,35 2,35 

T-hitung 2,20 1,01 2,12 

Koefisien korelasi (r) 0,997 0,998 0,992 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson pada Tabel 10, terdapat korelasi yang sangat kuat 

antara metode Aritmatika, polygon Thiessen, dan Isohyet dalam menganalisis curah hujan wilayah di 

Provinsi Papua Barat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,992 – 

0,998. 
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KESIMPULAN 

 

Secara umum metode poligon Thiessen memberikan nilai curah hujan wilayah yang lebih tinggi 

dibandingkan metode Aritmatika dan Isohyet, sedangkan metode Aritmatika memberikan nilai curah 

hujan wilayah lebih rendah dibandingkan metode poligon Thiessen dan Isohyet. Namun curah hujan 

wilayah di Provinsi Papua Barat hasil analisis ketiga metode tersebut memiliki perbedaan yang tidak 

signifikan serta memiliki korelasi yang sangat kuat. Akan tetapi, metode Isohyet merupakan metode 

yang paling sesuai dalam menggambarkan curah hujan wilayah di Provinsi papua Barat karena 

mempertimbangkan lokasi stasiun iklim dan besarnya curah hujan   
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